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MOTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 

orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi 

yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan 

pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 

lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan 

janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 

memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 

Seburuk- buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim”. 

(QS. Al-Hujurat:11). 
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ABSTRAK 

 

Qomariyah, Nurul, NIM 2319055, 2024. Peran Kepala 

Sekolah dalam Mengatasi Perilaku Perundungan : Studi 

Kasus SD dan MI di Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Juwita Rini, M.Pd. 

Kata Kunci: Peran Kepala Sekolah, Mengatasi Perundungan, 

SD, MI 

 

Adanya tindak perilaku perundungan di lingkungan 

sekolah membuat para peserta didik sering kali mengadukan 

hal tersebut kepada kepala sekolah atau wali kelas mereka. 

Sekolah yang harusnya menjadi tempat mencari ilmu untuk 

para peserta didik, kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh 

pendidik kepada para peserta didiknya, dengan harapan 

peserta didik mampu mendapatkan ilmu sehingga dapat 

mengamalkannya dimasa yang akan datang, justru seringkali 

datang masalah serius yang kerap terjadi pada dunia 

pendidikan yaitu perundungan, adalah tindakan yang 

dilakukan peserta didik secara berulang-ulang, dimana 

peserta didik tersebut mempunyai kuasa atas peserta didik 

yang dirasa lebih lemah, perilaku tersebut dilakukan untuk 

menyakiti orang tersebut yang dimana perilaku tersebut 

menimbulkan efek atau dampak trauma kepada korban 

perundungan itu sendiri. (Costrie Ganes Widayanti, 

Fenomena Bullying di SD Negeri di Semarang, Jurnal 

Psikologi Undip, Vol. 5, No. 2, 2009). 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) 

Mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku perundungan di 

SD dan MI di Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan 2) Menganalisis peran Kepala 

Sekolah SD dan MI dalam mengatasi perilaku perundungan 

di Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam 



 
 

xiii 

 

penelitian ini, peneliti mengumpulkan data deskriptif yang 

diperoleh melalui observasi lapangan kemudian wawancara 

terhadap narasumber yaitu Kepala Sekolah, Wali Kelas, serta 

Peserta didik SD MI di Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan, serta melakukan dokumentasi 

berupa foto kegiatan, hasil transkip wawancara dan dokumen 

dari SD MI di Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

Hasil penelitian ini terdiri atas 2 hal : (1) Bentuk-

bentuk perilaku  perundungan di SD dan MI Desa Karang 

Jompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, meliputi : 

Perundungan Verbal, berupa Memanggil dengan julukan, 

Mengejek, Menyindir. Perundungan fisik, berupa Mencubit, 

Mendorong, Mencakar, Memukul, dan Merusak barang 

milik orang lain. Perundungan Relasional, berupa Menjauhi 

teman lain, dan Mengganggu teman. (2) Peran Kepala 

Sekolah SD dan MI dalam mengatasi perilaku perundungan, 

meliputi : Mengkonfirmasi kasus, Menegur peserta didik, 

Menasehati peserta didik, Mengayomi korban, 

Mengkonfirmasi ke orang tua, Membuat surat pernyataan 

anti perundungan, dan Mengawasi perilaku peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga formal yang memiliki peran strategis 

dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Melalui proses 

pendidikan, peserta didik tidak hanya diharapkan mampu menguasai 

aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan sikap, nilai, dan karakter 

yang baik. Tujuan pendidikan dasar menekankan pada pembentukan 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan hidup mandiri (Yulia & 

Dewi, 2020). Dengan demikian, sekolah seharusnya menjadi lingkungan 

yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan peserta didik secara 

optimal. 

Namun, dalam realitasnya, dunia pendidikan masih dihadapkan 

pada berbagai permasalahan sosial yang dapat menghambat proses 

pembelajaran, salah satunya adalah perilaku perundungan. Perundungan 

merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara berulang oleh 

individu atau kelompok yang memiliki kekuatan lebih terhadap pihak 

yang lebih lemah, baik secara fisik, verbal, maupun psikologis 

(Widayanti, 2009). Dampak dari perilaku ini sangat luas, mulai dari 

menurunnya kepercayaan diri, gangguan emosional, hingga penurunan 

prestasi belajar peserta didik. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perundungan memiliki 

dampak serius terhadap kesehatan mental peserta didik. Studi oleh 

Arseneault (2020) menyatakan bahwa korban perundungan berisiko 

lebih tinggi mengalami gangguan kecemasan, depresi, bahkan hingga 
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masalah psikologis jangka panjang. Selain itu, penelitian oleh UNESCO 

(2021) juga menegaskan bahwa perundungan di sekolah menjadi salah 

satu faktor utama yang menyebabkan lingkungan belajar tidak kondusif 

dan menurunkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Di Indonesia sendiri, kasus perundungan masih tergolong tinggi. 

Data dari KPAI menunjukkan bahwa kasus kekerasan di lingkungan 

sekolah terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Sari et al. (2022) yang menyebutkan bahwa perundungan 

masih sering dianggap sebagai hal biasa oleh sebagian tenaga pendidik, 

sehingga penanganannya kurang maksimal. Selain itu, penelitian terbaru 

oleh Putri dan Handayani (2023) menunjukkan bahwa rendahnya 

kesadaran sekolah terhadap dampak perundungan menjadi salah satu 

penyebab utama masih tingginya angka kejadian tersebut. 

Di tingkat daerah, khususnya di Desa Karang Jompo Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan, fenomena perundungan juga masih sering 

terjadi di lingkungan sekolah dasar. Bentuk-bentuk perundungan yang 

terjadi meliputi ejekan, pengucilan, hingga kekerasan fisik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sekolah belum sepenuhnya mampu menciptakan 

lingkungan yang aman bagi peserta didik. Penelitian oleh Rahmawati 

(2022) juga menunjukkan bahwa kasus perundungan di tingkat sekolah 

dasar seringkali tidak terdeteksi secara optimal karena kurangnya 

pengawasan dan sistem pelaporan yang jelas. 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kondisi tersebut 

adalah peran kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki 

kewenangan dalam menentukan kebijakan, membangun budaya sekolah, 

serta mengarahkan tenaga pendidik dalam menciptakan lingkungan 
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belajar yang kondusif. Penelitian oleh Wahyudi (2021) menunjukkan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif berpengaruh 

signifikan terhadap terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan bebas 

dari perundungan. Selain itu, studi oleh Hidayat (2023) menegaskan 

bahwa kebijakan sekolah yang tegas dan konsisten dapat menekan angka 

perundungan secara signifikan. 

Fenomena perundungan yang masih tinggi menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan pendidikan dengan realitas di lapangan. 

Permasalahan ini tidak hanya disebabkan oleh faktor peserta didik, tetapi 

juga berkaitan dengan lemahnya sistem pengawasan, kurangnya 

kebijakan yang tegas, serta belum optimalnya peran kepala sekolah. Jika 

tidak ditangani secara sistematis, perundungan dapat berkembang 

menjadi budaya negatif di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan peran aktif kepala sekolah dalam menciptakan kebijakan, 

membangun budaya sekolah yang positif, serta memastikan seluruh 

komponen sekolah terlibat dalam upaya pencegahan dan penanganan 

perundungan. 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, 

peneliti melihat betapa pentingnya penanganan yang dilakukan untuk 

memutus mata rantai kasus perundungan sejak jenjang sekolah dasar. 

Maka peneliti tertarik melakukan pengkajian dan penelitian yang lebih 

mendalam tentang “Peran Kepala Sekolah dalam Mengatasi Perilaku 

Perundungan: Studi Kasus SD dan MI di Desa Karang Jompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan, yaitu: (1) masih tingginya kasus perundungan di 

lingkungan sekolah dasar; (2) kurang optimalnya peran kepala sekolah 

dalam menangani perundungan; (3) rendahnya kesadaran peserta didik 

terhadap dampak negatif perundungan; (4) belum maksimalnya 

kebijakan sekolah dalam menciptakan lingkungan yang aman. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai Peran Kepala Sekolah 

dalam Mengatasi Perilaku Perundungan: Studi Kasus SD dan MI di Desa 

Karang Jompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku perundungan di SD dan 

MI Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana peran kepala sekolah SD dan MI dalam 

mengatasi perilaku perundungn di Desa Karang Jompo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang hendak dicapai, 

antara lain: 
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1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku perundungan di SD dan 

MI Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

2. Menganalisis Peran Kepala Sekolah SD dan MI dalam mengatasi 

perilaku perundungan di Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmu 

pendidikan, khususnya terkait kepemimpinan kepala sekolah dan 

perundungan. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi sekolah, 

guru, orang tua, dan peneliti selanjutnya sebagai referensi dalam 

menangani perundungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Kepala Sekolah 

dalam Mengatasi Perilaku Perundungan : Studi Kasus SD dan MI di 

Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, serta 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Bentuk-bentuk perilaku perundungan yang terjadi di SD X dan 

MIS X meliputi tiga aspek utama : Perundungan verbal merupakan 

bentuk intimidasi yang paling dominan terjadi di kedua sekolah, 

yang diwujudkan melalui tindakan saling mengejek, memberikan 

julukan negatif, menghina, serta memanggil nama orang tua 

sebagai bahan olok-olok yang dapat menyakiti perasaan peserta 

didik. Selain itu, ditemukan pula tindakan Perundungan fisik 

seperti memukul, mencubit, mendorong, dan mengambil atau 

merusak barang milik teman tanpa izin. Di samping itu, terdapat 

Perundungan relasional yang tergolong lebih terselubung dan sulit 

dikenali, seperti mengucilkan teman dari kelompok bermain, 

mengabaikan keberadaan mereka, serta menghasut siswa lain agar 

menjauhi korban. 

2. Peran kepala sekolah dalam mengatasi perilaku perundungan di 

SD X dan MIS X di Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan Kepala sekolah di SD X dan MIS X 

89 



90 
 

 

 

telah menjalankan peran kepemimpinannya secara aktif melalui 

pendekatan preventif (pencegahan) dan kuratif (penanganan). 

Peran tersebut diintegrasikan ke dalam fungsi kepala sekolah 

sebagai edukator yang memberikan pembinaan karakter, 

manajer yang mengoordinasikan penanganan bersama guru dan 

orang tua, serta supervisor yang memperketat pengawasan 

aktivitas siswa di sekolah. Selanjutnya, sebagai leader, kepala 

sekolah mengambil keputusan objektif dengan mengklarifikasi 

masalah kepada pihak yang terlibat. Sebagai inovator, kepala 

sekolah menerapkan program pembiasaan positif serta 

penggunaan surat pernyataan tertulis bagi pelaku, sementara 

sebagai motivator, kepala sekolah konsisten memberikan 

dukungan mental untuk memulihkan kepercayaan diri korban 

sekaligus membina pelaku agar tidak mengulangi 

perbuatannya.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Kepala Sekolah 

dalam Mengatasi Perilaku Perundungan : Studi Kasus SD dan MI di 

Desa Karang Jompo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pihak-pihak terkait dalam upaya mencegah dan mengatasi perilaku 

perundungan di lingkungan sekolah, yaitu sebagai berikut. 
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1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan upaya 

pencegahan dan penanganan perilaku perundungan melalui penguatan 

kebijakan sekolah yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta 

didik. Selain itu, kepala sekolah perlu mengembangkan program 

pencegahan perundungan secara lebih terstruktur, seperti sosialisasi anti-

perundungan, pendidikan karakter, kegiatan pembiasaan sikap saling 

menghormati, serta evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan 

program tersebut. Kepala sekolah juga diharapkan terus memperkuat 

kerja sama dengan guru, orang tua, dan seluruh warga sekolah agar 

tercipta lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari perilaku 

perundungan. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap 

interaksi peserta didik, baik selama proses pembelajaran maupun pada 

saat jam istirahat atau kegiatan di luar kelas. Guru juga perlu 

memberikan pembinaan secara berkelanjutan mengenai pentingnya 

menghargai perbedaan, menumbuhkan sikap empati, serta membiasakan 

peserta didik menggunakan bahasa yang santun dalam berkomunikasi. 

Selain itu, guru diharapkan lebih peka terhadap perubahan perilaku 

peserta didik sehingga tindakan perundungan dapat diketahui dan 

ditangani sejak dini sebelum berkembang menjadi permasalahan yang 

lebih serius. 
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3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat menjalin komunikasi yang lebih 

intensif dengan pihak sekolah mengenai perkembangan perilaku anak 

selama mengikuti proses pembelajaran. Orang tua juga perlu 

menanamkan nilai-nilai moral, sikap saling menghormati, kepedulian 

terhadap sesama, serta mengawasi pergaulan anak di lingkungan 

keluarga maupun masyarakat. Sinergi antara keluarga dan sekolah sangat 

diperlukan agar pembentukan karakter peserta didik dapat berlangsung 

secara berkesinambungan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya 

dilakukan pada dua sekolah dasar dengan fokus pada bentuk-bentuk 

perilaku perundungan dan peran kepala sekolah dalam mengatasinya. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian dengan cakupan yang lebih luas, baik dari jumlah sekolah 

maupun jenjang pendidikan yang diteliti. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi 

terjadinya perundungan, seperti pola asuh orang tua, pengaruh media 

sosial, budaya sekolah, maupun efektivitas program pencegahan 

perundungan sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan 

bebas dari perilaku perundungan. 
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